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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Salah satu karya sastra yang disajikan sebagai sarana pengungkapan realitas kehidupan
manusia adalah novel. Novel merupakan prosa yang lebih panjang dari cerpen.
Melalui novel dapat diketahui budaya maupun fenomena yang ada di masyarakat.
Salah satunya adalah fenomena mengenai perempuan. Hal ini sesuai yang disampai-
kan oleh Kurniati (2014, hlm. 158) bahwa salah satu masalah yang terdapat dalam
novel adalah masalah perempuan.

Perempuan adalah sosok yang banyak dibicarakan di masyarakat. Perempuan
adalah sosok indah yang selalu dipuja. Namun, perempuan seringkali mengalami
ketidakadilan, walaupun perempuan dilahirkan dengan harkat, martabat, dan derajat

PERSPEKTIF GENDER DALAM NOVEL PADANG BULAN
KARYA ANDREA HIRATA SERTA IMPLEMENTASINYA

SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMA

Tanita Liasna
STKIP Budidaya Binjai, Binjai, Indonesia

tanitaliasna277@gmail.com

Abstrak
Konsep gender menjadi persoalan yang menimbulkan pro dan kontra baik di kalangan
masyarakat, akademisi, maupun pemerintahan. Untuk mengubah kondisi tersebut,
maka diperlukan perspektif gender dalam melihat persoalan perempuan. Perubahan
sosial yang selama ini bersifat bias gender dapat dilihat sebagai ketimpangan struktural
dalam perspektif gender. Salah satu novel yang mengungkap permasalahan perspektif
gender dalam masyarakat adalah novel Padang Bulan karya Andrea Hirata. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif gender dalam novel Padang Bulan
serta mengetahui implementasi novel tersebut sebagai bahan ajar sastra di SMA.
Dalam melakukan penelitian ini dipergunakan teori kritik sastra feminisme yang ber-
fokus pada perempuan sebagai pembaca. Teori kritik sastra feminis digunakan
untuk mengkaji perspektif gender dalam novel tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif analisis. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa (1) Perspektif gender yang muncul dalam novel Padang Bulan
berupa kesetaraan gender dan ketidakadilan gender. Kesetaraan gender berupa
akses, partisipasi, dan kontrol, sedangkan ketidakadilan gender berupa marginalisasi,
subordinasi, streotipe, kekerasan terhadap perempuan, dan beban kerja, (2) Imple-
mentasi novel Padang Bulan ditinjau dari segi bahasa, kematangan jiwa (psikologi),
dan latar belakang budaya mememuhi kriteria bahan ajar yang baik.

Kata kunci: gender, novel Padang Bulan, bahan ajar sastra.
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yang sama dengan laki-laki. Perempuan dipandang dengan dua sisi yang berbeda.
Di satu sisi perempuan dipandang sebagai makhluk yang indah, dan di sisi lain di-
anggap sebagai makhluk yang lemah dan rendah. Ketidakadilan atau tidak adanya
kesetaraan memunculkan permasalahan gender, seperti bias gender, subordinasi,
dan stereotype gender. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Fakih (2013, hlm.
12-13) bahwa ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk ketidak-
adilan, yakni: Marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau ang-
gapan tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan streotipe atau melalui
pelabelan negatif, kekerasan (violence), dan beban kerja lebih panjang dan lebih
banyak (burden).

Puspitawati (2013, hlm. 4) mengemukakan bahwa konsep gender menjadi per-
soalan yang menimbulkan pro dan kontra baik di kalangan masyarakat, akademisi,
maupun pemerintahan sejak dahulu dan bahkan sampai sekarang. Untuk mengubah
kondisi tersebut, maka diperlukan perspektif gender dalam melihat persoalan perem-
puan. Perubahan sosial yang selama ini bersifat bias gender dapat dilihat sebagai
ketimpangan struktural dalam perspektif gender.

Untuk mengubah kondisi tersebut, maka diperlukan perspektif gender dalam
melihat persoalan perempuan. Mulyaningsih (2015, hlm. 3) mengungkapkan bahwa
permasalahan perspektif gender berarti membahas masalah kesetaraan gender dan
ketidakadilan gender. Nugroho dan Ari Setiawan (2015, hlm. 30) mengungkapkan
bahwa kesetaraan gender merupakan kesamaan yaitu keadaan tanpa diskriminasi
sebagai akibat dari perbedaan jenis kelamin dalam memperoleh kesempatan, pem-
bagian sumber-sumber dan hasil pembangunan, serta akses terhadap pelayanan.
Adapun indikator yang disampaikan oleh Tim Gender Direktorat SMP (2010) berkena-
an dengan kesetaraan gender yaitu akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat. Sedangkan
ketidakadilan gender dapat dilihat dari berbagai aspek kehidupan. Fakih (2013, hlm.
13) menyampaikan bahwa ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai
bentuk ketidakadilan, yakni: marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, sub-
ordinasi atau anggapan tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan streotipe
atau melalui pelabelan negatif, kekerasan (violence), dan beban kerja lebih panjang
dan lebih banyak (burden).

Salah satu novel yang mengangkat dan mengungkap permasalahan perspektif
gender dalam masyarakat adalah novel Padang Bulan karya Andrea Hirata. Novel
Padang Bulan karya Andrea Hirata ini memberikan gambaran tentang permasalahan
perspektif gender kepada pembaca. Permasalahan mengenai kesetaraan gender dan
ketidakadilan gender yang dialami oleh kaum perempuan menarik untuk dianalisis
dengan kritik sastra feminisme.

Tidak seperti karya-karya sastra penulis laki-laki lainnya yang menjadikan perem-
puan sebagai “objek” atau menjadikan perempuan sebatas “konsep” pemikiran laki-
laki terhadap perempuan, dalam novel Padang Bulan, Andrea Hirata mengulas kisah
hidup seorang perempuan dalam posisi terendah, yaitu seorang kuli tambang dan
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melihat perempuan dari kacamata yang berbeda. Dalam karyanya, perempuan hadir
menjadi makhluk yang terlepas dari pandangan-pandangan umum yang dimunculkan
oleh seorang penulis laki-laki. Perempuan tidak lagi sebagai makhluk molek yang
digilai karena kecantikannya, tetapi menjadi perempuan yang tegar, kuat, dan ber-
tanggung jawab. Alasan selanjutnya memilih novel ini karena memuat segi kesetaraan
gender dan ketidakadilan gender. Selain itu, novel ini juga mengandung pesan moral
yang sangat kuat. Jarang sekali muncul novel yang memuat gender dan memiliki
nilai moral dan inspiratif seperti novel Padang Bulan sehingga novel ini dapat menjadi
bahan ajar sastra di sekolah, khususnya SMA.

Selain itu, novel ini juga dianalisis berdasarkan kriteria bahan ajar, guna menge-
tahui kelayakan implementasi novel ini sebagai bahan ajar di sekolah. Rahmanto
(2004, hlm. 28) bahan ajar sastra yang baik harus memenuhi kriteria peninjauan
dari sudut bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), dan dari latar belakang budaya.
Sebuah karya sastra yang memenuhi kriteria bahan ajar adalah karya sastra yang
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di sekolah sesuai dengan standar
kompetensi yang ada.

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian
Lina Azizah (2008, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah Universitas Muhammadiyah Surakarta) yang berjudul
Perspektif gender dalam Novel Perempuan di Titik Nol Karya Nawal El- Saadawi:
Tinjauan Sastra Feminis. Penelitian ini membahas struktur, perspektif gender dan
makna yang terkandung dalam novel tersebut. Kesamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah hal yang diteliti, yaitu perspektif gender. Namun, dalam penelitian
tersebut dicari struktur dan makna yang terkandung dalam novel dan novel tersebut
tidak direlevansikan sebagai bahan bacaan seperti dalam penelitian ini.

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu, penelitian Yuni Purwanti (2009, Pro-
gram Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta) yang berjudul Novel Saman
dan Larung Karya Ayu Utami dalam Perspektif Gender. Penelitian ini membahas me-
ngenai persamaan dan perbedaan novel Saman dengan Larung karya Ayu Utami
dan kajian perspektif gender dan nilai feminisme dalam kedua novel tersebut. Kesama-
an penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah hal-hal yang diteliti, yaitu perspektif
gender. Namun, dalam penelitian tersebut dicari perbedaan dan persamaan dalam
novel-novel tersebut dan tidak direlevansikan sebagai bahan bacaan.

Berpedoman pada latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini
yaitu (1) Bagaimanakah wujud perspektif gender dalam novel Padang Bulan karya
Andrea Hirata? (2) Bagaimana implementasi novel Padang Bulan karya Andrea Hirata
sebagai bahan ajar sastra di SMA?

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah (1) Untuk men-
deskripsikan wujud perspektif gender dalam novel Padang Bulan karya Andrea Hirata,
(2) Untuk mengetahui implementasi novel Padang Bulan karya Andrea Hirata sebagai
bahan ajar sastra di SMA.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


792 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif analisis. Ratna
(2008, hlm. 53) menyampaikan bahwa metode deskriptif analisis dilakukan dengan
cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Sumber
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah novel Padang Bulan karya
Andrea Hirata. Selain itu, sebagai penunjang penelitian ini dalam pengambilan rujukan
dan teori dipergunakan buku-buku teori, penelitian yang berhubungan dengan gen-
der dan feminisme, serta melalui jurnal dan juga internet. Beberapa buku teori yang
dipergunakan adalah buku Analisis Gender dan Transformasi Sosial karya Mansour
Fakih, Gender & Inferioritas Perempuan karya Sugihastuti dan Itsna Hadi Saptiawan,
dan buku Kesehatan Wanita, Gender, dan Permasalahannya karya Taufan Nugroho
dan Ari Setiawan. Sedangkan jurnal yang dipergunakan adalah karya Fitria Damayanti
yang berjudul Peran Kepemimpinan Wanita dan Keterlibatannya dalam Bidang Politik
di Indonesia, kemudian karya Tjipto Subadi yang berjudul Tenaga Kerja Indonesia
di Malaysia (Studi Kasus TKW Asal Jawa Tengah dengan Pendekatan Fenomenologi)
The Indonesian Workers in Malaysia (A Case Study: The Female Workers from
Central Java with a Fenomenology Approach), kemudian jurnal karya Christina Putri
Kurniati yang berjudul Citra Perempuan dalam Novel Burung-burung Seri Gading
Karya Hasan Junus, dan jurnal karya Herian Puspitawati dengan judul Konsep, Teori,
dan Analisis Gender.

Kemudian, untuk mengetahui implementasi novel ini sebagai bahan ajar dianalisis
berdasarkan kriteria kelayakan bahan ajar yaitu dari segi bahasa, psikologi, dan budaya.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Rahmanto (2004, hlm. 28) bahwa aspek-
aspek yang harus diperhatikan ketika akan memilih bahan pengajaran sastra yang
tepat yaitu ditinjau dari sudut bahasa, kematangan jiwa (psikologi), dan dari latar
belakang kebudayaan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode library research/
studi kepustakaan. Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data-
data yang terkumpul melalui kajian pustaka maupun catatan yang dianggap dapat
menunjang dalam penelitian ini untuk diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan ke-
pentingan penelitian. Hasil analisis data tersebut selanjutnya disusun dalam bentuk
laporan dengan teknik deskriptif analisis, yaitu dengan cara mendeskripsikan keterangan-
keterangan atau data-data yang telah terkumpul dan dianalisis berdasarkan teori-teori
yang ada. Untuk mengetahui keabsahan dalam penelitian ini, digunakan triangulasi
teori. Dalam penelitian ini, keajegan mengacu pada kemungkinan peneliti selanjutnya
memeroleh hasil yang sama apabila penelitian dilakukan sekali lagi dengan subjek
yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perspektif gender yang muncul dalam novel Padang Bulan berupa kesetaraan
gender dan ketidakadilan gender. Kesetaraan gender dalam novel Padang Bulan
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berupa akses di bidang olahraga catur, cita-cita, dalam pengambilan keputusan, dan
dalam pengajaran. Selanjutnya partisipasi berupa keikutsertaan dalam pengambilan
keputusan, partisipasi perempuan dalam pertandingan catur dunia, dan partisipasi
dalam mendukung perempuan lain. Kemudian kontrol dalam novel ini berupa kontrol
terhadap dirinya sendiri dan kontrol dalam mengambil keputusan. Kemudian manfaat
dalam novel ini berupa manfaat yang dapat dinikmati dari pengambilan keputusan.
Sedangkan ketidakadilan gender dalam novel Padang Bulan berupa marginalisasi
terhadap perempuan, subordinasi terhadap perempuan, streotipe terhadap perem-
puan, kekerasan terhadap perempuan, dan beban kerja.

Hingga kini, gender masih selalu menjadi perbincangan. Di Indonesia, hampir
semua uraian tentang program pengembangan masyarakat maupun pembangunan
di kalangan organisasi non pemerintah diperbincangkan masalah gender. Bahkan,
gender sudah menjadi sebuah tradisi yang mengikat masyarakat dalam banyak hal,
misalnya dalam hal pekerjaan dan pengambilan keputusan. Seperti yang disampaikan
Sugihastuti dan Itsna Hadi Saptiawan (2010, hlm. 3) bahwa kita selalu terkungkung
oleh tradisi gender, bahkan sejak masih kecil. Gender hadir di tengah-tengah percakap-
an, gurauan, dan sering juga menjadi akar perselisihan.

Salah satu karya sastra yang mengangkat tema gender adalah novel Padang
Bulan karya Andrea Hirata. Dalam novel ini terkandung kesetaraan dan ketidakadilan
gender yang muncul pada masyarakat Melayu Belitong. Tokoh utama dalam novel
Padang Bulan adalah Maryamah yang memiliki nama kecil Enong.

Kesetaraan dan ketidakadilan gender yang muncul dalam novel Padang Bulan
karya Andrea Hirata adalah kesetaraan dan ketidakadilan gender yang hingga kini
masih berkembang dalam masyarakat. Meskipun, harus diakui bahwa kesetaraan
gender dalam masyarakat saat ini sudah terbentuk dengan lebih baik.

Dalam akses misalnya, perempuan telah memiliki peluang berupa kesempatan
untuk berada di kancah perpolitikan Indonesia. Terbukti dari hadirnya Menteri Kelautan
dan Menteri Perikanan dalam Kabinet Kerja Joko Widodo yaitu Susi Pudjiastuti.
Dengan keikutsertaan perempuan sebagai menteri maka perempuan memiliki
partisipasi dalam pengambilan keputusan demi tercapainya tujuan bernegara.

Selanjutnya, dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Ginting (2018, hlm. 535)
terlihat kontrol perempuan Karo pada tanggung jawabnya sebagai seorang ibu dalam
pendidikan anak dan pekerjaan. Seorang ibu memiliki tanggung jawab penuh dalam
mengambil keputusan tentang pendidikan anak. Misalnya di mana anak bersekolah,
jurusan apa yang ingin diambil anak, dan mengawasi dan memotivasi anak dalam
belajar. Dengan adanya kontrol perempuan dalam pengambilan keputusan, maka
perempuan akan mendapatkan manfaat yaitu dapat menentukan dan mengikuti proses
perkembangan anak, serta dapat menciptakan berbagai cara baik dalam pendidikan
dan motivasi pada anak.

Secara umum, perempuan sudah terlihat memiliki kesamaan hak dengan laki-
laki dalam berbagai bidang. Perempuan sudah diizinkan bersekolah dan mendapat
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pendidikan setinggi-tingginya. Kemudian, perempuan di perkotaan telah melakukan
pekerjaan yang biasa dilakukan oleh laki-laki. Bukan hal yang tabu, jika di perkotaan
terlihat perempuan bekerja sebagai penarik becak, tukang ojek, kuli bangunan, atau
montir.

Namun, kesetaraan gender tidak serta-merta menutup terjadinya ketidakadilan
gender. Kesetaraan gender yang muncul hanya berlaku pada wilayah dan ruang
lingkup tertentu yang telah banyak menghapus paham dan budaya patriarki dalam
masyarakat. Sedangkan pada daerah yang masih kuat dengan budaya patriarki,
seperti daerah Belitong, perempuan masih menjadi makhluk kelas dua. Perempuan
dalam konsep gender yang muncul dari budaya dan kebiasaan masyarakat, telah
menciptakan ketidakadilan gender. Perempuan masih belum diberikan kebebasan
dalam bekerja dan mengenyam pendidikan.

Nugroho dan Ari Setiawan (2015, hlm. 32) menyampaikan bahwa rendahnya
tingkat pendidikan perempuan 64,5% usia > 10 tahun tamat SD (putus sekolah),
tamat SD atau tidak sekolah sama sekali, bahkan 43,9% yang buta huruf, 29,6%
buta huruf adalah perempuan. Hal semacam ini terjadi karena perempuan dianggap
tidak perlu memperoleh pendidikan karena perempuan dianggap hanya akan bekerja
di dapur dan melayani suami. Padahal, semestinya perempuan diberi kebebasan
untuk memperoleh pendidikan yang baik, agar dapat mendidik anak-anaknya dengan
lebih baik.

Kemudian dalam hal pekerjaan, perempuan masih bekerja pada sektor-sektor
informal. Seperti yang diungkapkan Nugroho dan Ari Setiawan (2015, hlm. 32)
bahwa sebanyak 67% perempuan bekerja pada sektor informal seperti pembantu
rumah tangga, TKW, dan pekerja seks. Pekerjaan sebagai pembantu rumah tangga
dan TKW menyebabkan banyaknya kekerasan yang dialami oleh perempuan, baik
secara fisik maupun psikologis. Subadi (2010, hlm. 160) mengemukakan bahwa
pada tahun 2005 Harian Kompas (11/5) mencatat 72% buruh asing Indonesia yang
sah adalah wanita, mereka bekerja di sektor pendapatan yang sangat rendah yaitu
pembantu rumah tangga. Menurut Statistik terbaru yang ditemukan dalam Utusan
Malaysia (17 Juni, 2007) menunjukkan terdapat 310.000 orang pekerja asing yang
terlibat dalam sektor pembantu rumah, kira-kira 90% (250.000) pembantu rumah
adalah berasal dari Indonesia.

Selain itu, pekerja seks komersial yang banyak digeluti oleh perempuan merupakan
sebuah kekerasan secara fisik dan psikologis. Perempuan dipergunakan sebagai
ajang pemuas semata, dilarang bahkan ditangkap oleh pemerintah, namun di satu
sisi pemerintah menarik pajak bagi pekerjaan mereka. Dengan pekerjaan perempuan
sebagai PSK, perempuan juga dinilai hanya melalui tubuh dan make-up yang diper-
gunakan. Perempuan hanya dipandang sebagai seonggok tubuh yang ditujukan
untuk memberikan kepuasan semata. Mampane (2018, hlm. 1) bahkan mengemuka-
kan bahwa di Afrika Selatan perempuan biasanya terinfeksi HIV 10 tahun lebih awal
daripada laki-laki
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Kekerasan yang dialami perempuan tidak hanya terjadi akibat pekerjaan yang
mereka geluti, namun juga akibat perilaku masyarakat yang menganggap perempuan
sebagai makhluk penggoda dan tidak memiliki harga diri, jika dibandingkan laki-
laki. Dalam sehari, kotak bergambar bernama televisi dapat menayangkan berpuluh
berita pemerkosaan dan penganiayaan terhadap perempuan. Penganiayaan yang
dialami oleh perempuan tidak hanya berupa pemukulan dan trauma berkepanjangan,
bahkan menyebabkan kematian. Tidak hanya itu, dalam sebuah tradisi perempuan
dianggap sebagai makhluk yang bertugas menghasilkan keturunan. Perempuan di-
haruskan mampu hamil dan melahirkan, guna meneruskan keturunan. Tidak sedikit
suku, ras, dan budaya yang merendahkan kaum perempuan, akibat ketidakmampuan-
nya dalam menghasilkan keturunan. Perempuan dianggap tidak berguna, bahkan
berhak untuk diusir dan diceraikan jika tidak mampu menghasilkan keturunan.

Namun, kenyataan yang sangat disayangkan adalah dengan tuntutan perempuan
harus bisa menghasilkan anak, keselamatan perempuan ketika melahirkan tidak
menjadi hal utama. Nugroho dan Ari Setiawan (2015, hlm. 32) menyampaikan
bahwa di Indonesia, angka kematian ibu melahirkan cukup tinggi, yaitu berkisar
350-750 per 100.000. Tidak sampai di situ saja, program KB yang digalakkan oleh
pemerintah di banyak tempat ternyata telah menjadi sumber kekerasan terhadap
perempuan. Dalam rangka memenuhi target mengontrol pertumbuhan penduduk,
perempuan seringkali dijadikan korban demi program tersebut, meskipun semua
orang tahu bahwa persoalannya tidak saja pada perempuan melainkan berasal dari
laki-laki juga.

Lalu dalam hal partisipasi politik, Nugroho dan Ari Setiawan mengemukakan
bahwa hanya 8,8% perempuan yang duduk di bangku DPR RI. Hal ini menunjukkan
betapa perempuan masih jauh tertinggal dalam hal berpolitik dibandingkan lelaki.
Ketertinggalan perempuan tidak hanya ada dalam dunia karir berpolitik, namun
juga dalam pekerjaan formal lainnya.

Selain itu, keterpinggiran ini terjadi akibat adanya anggapan bahwa perempuan
adalah makhluk emosional yang mengambil keputusan tidak menggunakan pikiran,
namun lebih menggunakan hati. Sehingga, perempuan dianggap tidak akan mampu
menjadi pemimpin yang baik karena memiliki sifat yang tidak rasional. Kemudian,
dengan beban pekerjaan perempuan yang memiliki tanggung jawab mengurusi
rumah tangga, perempuan dianggap tidak akan mampu fokus berkarier di bidang
politik. Dengan anggapan-anggapan negatif tersebut, perempuan mengalami keter-
batasan gerak dalam mengembangkan kariernya, yang menyebabkan kemiskinan
perempuan secara ekonomi. Padahal, Damayanti (2015, hlm. 11) mengemukakan
bahwa salah satu kesuksesan wanita di luar dunianya, dapat dilihat dari kepemimpinan
seorang wanita. Keterlibatannya dalam bidang politik diharapkan tidak hanya sebagai
partisipasi yang pasif tetapi juga harus aktif dalam keikutsertaannya untuk menentukan
dan memutuskan dalam segala hal, agar keberadaannya selalu diakui dan diperhitung-
kan. Walau demikian, peran wanita masih dimarginalkan dan dikebiri eksistensinya,
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hal ini terlihat dari total partisipasi wanita dalam perlemen yang dibatasi hanya
sebesar 30%.

Kemudian, perempuan dianggap sebagai makhluk yang tidak pintar, sehingga
tidak akan mampu menjadi seorang pemimpin. Padahal, banyak perempuan yang
menjadi pemimpin dan berhasil memimpin daerahnya hingga masa kejayaannya.
Misalnya saja Cleopatra VII, Ratu Isabella I, Alexandria Vicktoria, dan Margareth
Hilda Thatcher. Mereka adalah sosok pemimpin perempuan yang telah berhasil
membawa negara kekuasaannya mencapai kejayaan.

Implementasi Novel Padang Bulan sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA
Rahmanto (2004, hlm. 28) mengemukakan bahwa aspek-aspek yang harus diperhati-
kan ketika akan memilih bahan pengajaran sastra yang tepat yaitu ditinjau dari
sudut bahasa, kematangan jiwa (psikologi), dan dari latar belakang kebudayaan.
Maka pengimplementasian novel Padang Bulan sebagai bahan ajar sastra di SMA
adalah sebagai berikut.
1. Sudut Bahasa

Novel Padang Bulan memiliki bahasa yang sopan dan layak dibaca oleh masyarakat
muda maupun tua. Dengan pilihan kata yang baik dan menampilkan estetika
yang bagus, Andrea Hirata mendeskripsikan cerita secara detail dan mudah
dipahami. Hal ini terlihat dari kutipan berikut.

Zamzami sering mendengar Enong berbicara soal kamus bahasa Inggris.
Dari nada suaranya, ia tahu putrinya ingin sekali punya kamus. Sebaliknya,
meskipun masih kecil, Enong paham bahwa ayahnya miskin. Ia tak pernah
minta dibelikan kamus, tak pernah minta dibelikan apapun (hal 11).

Dengan demikian, dilihat dari sudut bahasa maka novel Padang Bulan dapat
dijadikan sebagai bahan ajar sastra di SMA. Sebab bahasa yang dipergunakan
dapat memberikan pembelajaran bagi siswa dalam proses berkarya, serta mudah
dipahami oleh siswa.

2. Kematangan Jiwa (Psikologi)
Rahmanto (2004, hlm. 30) membedakan tahap-tahap pembelajaran sastra sesuai
dengan tingkat psikologi anak yaitu; (a) Tahap pengkhayal (umur 8 sampai 9
tahun), pada tahap ini imajinasi anak belum banyak diisi hal-hal nyata tetapi
masih penuh dengan berbagai macam fantasi kekanakan. (b) Tahap romantik
(umur 10 sampai 12 tahun), pada tahap ini anak mulai meninggalkan fantasi
dan mengarah ke realitas, (c) Tahap realistik (umur 13 sampai 16 tahun) anak-
anak sudah benar-benar terlepas dari dunia fantasi dan mulai berminat pada
realitas apa yang benar-benar terjadi, (d) Tahap generalisasi (umur 16 tahun
dan selanjutnya) pada tahap ini anak sudah tidak hanya berminat pada hal- hal
praktis saja, tetapi juga berminat menemukan konsep-konsep abstrak dengan
menganalisis suatu fenomena.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa novel Padang
Bulan dapat dijadikan sebagai bahan ajar sastra di SMA. Karena novel Padang
Bulan mengangkat kisah perjuangan seseorang perempuan dalam menggapai
cita-cita dan mempertahankan harga dirinya. Novel ini dapat menjadi alternatif
bahan bacaan dalam pembelajaran sastra di SMA bahkan untuk semua tahap
psikologi. Bentuk perjuangan seorang perempuan dalam novel ini salah satunya
tergambar dalam kutipan berikut.

Enong tetap teguh dengan pendiriannya untuk menguasai bahasa Inggris
meski semua orang mengatakan sudah sangat terlambat untuk belajar dan
tak ada gunanya pintar bahasa Inggris (hal 196).

3. Latar Belakang Budaya
Dilihat dari latar belakang budaya, novel Padang Bulan dapat dijadikan sebagai
bahan ajar di SMA, karena novel ini menceritakan tentang kondisi masyarakat
dan budaya di tanah Belitong yang dapat menambah wawasan siswa. Selain itu,
novel ini juga berusaha untuk memberitahukan kepada pembaca bahwa ada
beberapa bagian dalam budaya yang menimbulkan masalah dan pertentangan
yang harus diubah dan diselesaikan. Novel ini dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir kritis dan lebih peka terhadap kebiasaan dan pola tingkah
laku masyarakat. Latar belakang budaya mengenai tanah Belitong salah satunya
terdapat dalam kutipan berikut.

“Kapal keruk pernah menjadi pendendang irama hidup kami. Ia adalah bagian
penting dalam budaya kami. Karena semua lelaki angkatan kerja bekerja
bergantian selama 24 jam. Takkan pernah kulupa, setiap pukul dua pagi,
truk pengangkat buruh kapal keruk menjemput ayahku. Kudengar suara
klakson. Ayah keluar rumah di pagi buta itu sambil menenteng rantang
bekal makanan dari Ibu” (hal 19).

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dalam disimpulkan bahwa novel Padang
Bulan dapat dijadikan sebagai bahan ajar sastra di SMA karena memiliki bahasa
yang sopan dan puitis, dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat baik tua maupun
muda, serta memiliki nilai pembelajaran budaya yang dapat menambah wawasan
siswa dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis.

SIMPULAN
Gender merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat. Perspektif
masyarakat mengenai gender menghasilkan kesetaraan dan ketidakadilan gender.
Banyaknya novel yang mengangkat tentang gender mengajarkan masyarakat untuk
memahami bagaimana akses, pastisipasi, kontrol, dan manfaat yang didapatkan pe-
rempuan dalam kesosialan bermasyarakat. Selain itu, masyarakat juga akan memiliki
kesadaran yang semakin besar berkenaan dengan ketidakadilan gender, seperti mar-
ginalisasi, subordinasi, streotipe, kekerasan terhadap perempuan, dan beban kerja
yang dialami oleh perempuan dalam budaya patriarki.
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Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi masya-
rakat di daerah-daerah yang masih menganut paham patriarki, khususnya daerah
Kampung Belitong. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai langkah
awal untuk meneliti lebih lanjut tentang perspektif gender yang tidak hanya terfokus
pada karya sastra tetapi digunakan dalam kehidupan bermasyarakat saat ini, sehingga
masyarakat dapat membedakan definisi antara seks dan gender.
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